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1. PENDAHULUAN

Dengan adanya e-bisnis, perusahaan dapat mencapai pasar global tanpa batasan geografis. Mereka dapat
menjual produk atau jasa mereka ke pelanggan di seluruh dunia dengan mudah melalui platform online. Selain
itu, e-bisnis juga memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan data pelanggan secara lebih efisien,
sehingga mereka dapat mengidentifikasi tren dan preferensi pelanggan dengan lebih baik (Ross et al., 2019).

Selain itu, e-bisnis juga memungkinkan perusahaan untuk mengotomatisasi proses bisnis mereka,
sehingga mengurangi biaya operasional dan meningkatkan efisiensi. Misalnya, dengan adanya sistem
manajemen rantai pasokan yang terotomatisasi, perusahaan dapat mengelola persediaan mereka dengan lebih
efisien dan mengurangi risiko kekurangan stok.

Dalam era globalisasi yang terus berkembang, transformasi digital telah menjadi suatu kebutuhan yang
mendesak bagi organisasi di berbagai sektor (Alexandrov et al., 2018). Transformasi digital merujuk pada
penggunaan teknologi digital yang terintegrasi dalam semua aspek operasional dan strategis sebuah organisasi,
dengan tujuan meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing.Dalam era globalisasi, perubahan yang cepat
dan kompetisi yang ketat menjadi kenyataan yang harus dihadapi oleh organisasi di seluruh dunia. Globalisasi
telah memungkinkan akses yang lebih mudah terhadap pasar internasional, pelanggan, dan partner bisnis di
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berbagai belahan dunia. Namun, hal ini juga berarti organisasi harus beradaptasi dengan cepat dan secara terus-
menerus menghadapi tantangan yang muncul.

Transformasi digital adalah salah satu solusi yang penting untuk menghadapi tantangan ini. Melalui
transformasi digital, organisasi dapat mengubah cara mereka beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan,
mengelola data, dan mengembangkan produk dan layanan baru. Teknologi digital seperti komputasi awan,
kecerdasan buatan, analitik data, Internet of Things (IoT), dan blockchain telah menjadi pendorong utama di
balik transformasi digital ini. Transformasi digital memungkinkan organisasi untuk menjadi lebih responsif dan
adaptif terhadap perubahan pasar dan tren global. Dalam era globalisasi, perubahan teknologi dan preferensi
pelanggan dapat terjadi dengan cepat, dan organisasi yang tidak mampu beradaptasi dapat tertinggal di
belakang pesaing mereka (Chui et al., 2016). Dengan adopsi teknologi digital yang tepat, organisasi dapat
meningkatkan kecepatan, fleksibilitas, dan kualitas layanan mereka, memungkinkan mereka untuk tetap
bersaing dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks.

Selain itu, transformasi digital juga membuka peluang baru bagi organisasi dalam mengembangkan model
bisnis baru dan menciptakan nilai tambah. Dengan memanfaatkan teknologi digital, organisasi dapat
mengeksplorasi peluang baru untuk kolaborasi global, penetrasi pasar yang lebih luas, dan pengembangan
produk dan layanan yang inovatif (Westerman et al., 2014). Transformasi digital juga dapat membantu
organisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan mengoptimalkan proses bisnis
mereka. Namun, meskipun transformasi digital menawarkan potensi besar, implementasinya juga melibatkan
tantangan yang signifikan. Organisasi harus siap untuk menghadapi perubahan budaya, struktural, dan
keterampilan yang mungkin diperlukan untuk berhasil dalam transformasi digital. Selain itu, masalah
keamanan dan privasi data juga menjadi perhatian penting, mengingat meningkatnya risiko serangan siber dan
pelanggaran data dalam era digital ini.

Dalam kesimpulannya, transformasi digital merupakan langkah yang penting dan mendesak bagi
organisasi dalam menghadapi tantangan dan peluang dalam era globalisasi . Dengan memanfaatkan teknologi
digital secara strategis, organisasi dapat meningkatkan daya saing mereka, mengembangkan model bisnis yang
inovatif, dan tetap relevan di tengah perubahan yang cepat. Namun, transformasi digital juga membutuhkan
komitmen yang kuat, kepemimpinan yang efektif, dan kemampuan adaptasi yang cepat agar dapat berhasil
(McAfee & Brynjolfsson, 2017).

2. METODE PENELITIAN

Menggunakan metode penelitian deskriptif-analitis. Kami menganalisis penelitian literatur dan sumber-
sumber terpercaya yang berkaitan dengan e-bisnis. Data dan informasi yang dihasilkan digunakan untuk
menguraikan konsep e-bisnis, keuntungan yang ditawarkannya, serta tantangan yang perlu diatasi dalam
mengadopsinya.

Analisis kata kejadian bersama menghubungkan dua artikel yang mengutip artikel yang sama. Semakin
banyak artikel yang diterbitkan, semakin besar kemungkinan kedua artikel ini membahas topik yang sama. Jika
beberapa artikel menggunakan kata kunci yang sama, kemungkinan besar menandakan bahwa ide yang sama
atau serupa tercakup dalam artikel ini. Secara umum, artikel ini diharapkan mampu mendeskripsikan topik
sentral dan struktur intelektual dari suatu bidang. Saat memetakan analisis kata kejadian penulis menggunakan
teori jaringan sosial untuk menentukan posisi setiap kata kunci dalam jaringan (lansiti & Lakhani, 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

E-Bisnis memiliki manfaat yang beragam bagi perusahaan dan konsumen (Sari, 2023). Pertama, e-bisnis
memungkinkan perusahaan untuk mencapai pasar global tanpa adanya batasan geografis. Dengan adanya
platform online, perusahaan dapat dengan mudah menjual produk atau layanan mereka kepada pelanggan di
berbagai negara. Kedua, e-bisnis dapat mempercepat proses bisnis dan meningkatkan efisiensi operasional.
Dengan otomatisasi proses, penggunaan sistem manajemen inventaris yang terintegrasi, dan analisis data yang
canggih, perusahaan dapat mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk menjalankan bisnis. Ketiga, e-
bisnis memberikan pengalaman belanja yang lebih nyaman dan personal bagi konsumen. Pelanggan dapat
melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja melalui perangkat elektronik mereka, serta mendapatkan
informasi produk yang lengkap dan ulasan pelanggan sebelum membuat keputusan pembelian.

Keempat, e-bisnis juga memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan interaksi dengan pelanggan
melalui berbagai platform media sosial dan email marketing. Dengan memanfaatkan data pelanggan dan
analisis perilaku konsumen, perusahaan dapat memberikan penawaran yang lebih personal dan relevan kepada
pelanggan mereka. Kelima, e-bisnis juga dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan visibilitas dan
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branding mereka secara online. Dengan adanya website perusahaan, toko online, dan kampanye digital
marketing, perusahaan dapat menjangkau lebih banyak konsumen potensial dan memperluas pangsa pasar
mereka. Keenam, e-bisnis juga dapat membantu perusahaan untuk mengukur dan menganalisis Kinerja bisnis
mereka dengan lebih baik. Dengan adanya tools analisis data dan reporting yang canggih, perusahaan dapat
melacak penjualan, konversi, dan ROI dari berbagai strategi pemasaran dan penjualan yang mereka terapkan.
Dengan berbagai manfaat yang ditawarkan oleh e-bisnis, tidak heran jika semakin banyak perusahaan yang
beralih ke model bisnis online untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan bisnis mereka.

Namun, e-bisnis juga menghadapi beberapa tantangan yang harus diatasi. Beberapa tantangan utamanya
meliputi isu keamanan dan privasi data, ketidakmampuan untuk merasakan dan menyentuh produk secara
langsung, serta persaingan yang semakin ketat di pasar global. Perusahaan harus memperhatikan perlindungan
data pelanggan, menerapkan strategi pemasaran digital yang efektif, dan berinovasi dalam pengalaman
pelanggan agar tetap kompetitif.

Selain itu, e-bisnis juga harus menghadapi tantangan dalam hal logistik dan pengiriman produk.
Pengiriman yang lambat atau rusak dapat mengurangi kepuasan pelanggan dan mengurangi kepercayaan
mereka terhadap perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu bekerja sama dengan penyedia logistik yang
handal dan efisien untuk memastikan pengiriman yang tepat waktu dan aman.

Selain itu, e-bisnis juga harus menghadapi tantangan dalam hal pembayaran online. Keamanan transaksi
online menjadi perhatian utama bagi pelanggan, karena mereka khawatir tentang kemungkinan pencurian
identitas atau penipuan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengimplementasikan sistem pembayaran yang
aman dan terpercaya, serta memberikan jaminan keamanan kepada pelanggan.

Tantangan lain yang dihadapi oleh e-bisnis adalah persaingan yang semakin ketat di pasar global. Dengan
semakin banyaknya perusahaan yang beralih ke model bisnis online, persaingan menjadi lebih sengit.
Perusahaan harus mampu membedakan diri mereka dari pesaing dan menawarkan nilai tambah yang unik
kepada pelanggan. Ini dapat dilakukan melalui inovasi produk, pelayanan pelanggan yang superior, atau
strategi pemasaran yang kreatif.

Selain itu, e-bisnis juga harus menghadapi tantangan dalam hal regulasi dan kepatuhan hukum (Tjiptono
& Diana, 2016). Setiap negara memiliki peraturan yang berbeda terkait dengan bisnis online, seperti
perlindungan konsumen, pajak, dan privasi data. Perusahaan perlu memastikan bahwa mereka mematuhi semua
peraturan yang berlaku dan menjaga kepatuhan hukum dalam semua aspek operasional mereka.

Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, perusahaan e-bisnis harus tetap fleksibel dan siap untuk
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi (Kotler & Cox, 2019). Mereka perlu terus memantau tren dan
inovasi di industri mereka, serta berinvestasi dalam teknologi dan sumber daya manusia yang diperlukan untuk
tetap kompetitif. Dengan mengatasi tantangan ini, e-bisnis dapat terus tumbuh

Pembuat kebijakan juga dapat menemukan kontribusi artikel ini berguna, terutama terkait bagaimana
mereka memberikan pemahaman yang baik tentang konektivitas antara yang terjadi pada tingkat dan dalam
konteks yang berbeda, yaitu tingkat perusahaan atau tingkat sektor/industri, dan B2B dan B2C (Asbiantari,
2016). Mengingat berarti perubahan, dan perubahan struktural khususnya, temuan yang disajikan dalam ini
dapat dilihat sebagai masukan yang relevan untuk memandu keberhasilan proses perubahan ini. Pemahaman
ini, dikombinasikan dengan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan dinamis yang spesifik dan
memiliki tanggapan khusus dalam bentuk strategi . dapat membantu pembuat kebijakan merancang dan
menerapkan kebijakan yang lebih terinformasi yang d tujukan untuk berkelanjutan yang menguntungkan
berbagai aktor. Pendidikan dan pelatihan juga penting untuk perubahan . Tema-tema yang di identifikasi dalam
penelitian ini yang berhubungan dengannya dapat dianggap sebagai titik awal yang baik untuk mengadaptasi
atau merevisi pendidikan di bidang bisnis dan manajemen dengan cara berbasis bukti.

4. KESIMPULAN

Dalam menghadapi era digital ini, perusahaan harus memahami bahwa e-Bisnis bukan hanya sekadar tren
yang bisa diabaikan. E-Bisnis telah menjadi kebutuhan mendesak bagi perusahaan agar dapat bertahan dan
bersaing di pasar global yang semakin ketat.

Perkembangan teknologi dan internet telah mengubah cara bisnis dilakukan. Konsumen kini lebih
cenderung untuk melakukan pembelian secara online, mencari informasi produk melalui internet, dan
berinteraksi dengan perusahaan melalui media sosial. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu mengadopsi
strategi yang tepat untuk memanfaatkan peluang yang ada dalam e-Bisnis.

Salah satu strategi yang perusahaan harus lakukan adalah meningkatkan keahlian digital. Perusahaan
harus memiliki tim yang terampil dalam mengelola website, media sosial, dan platform e-commerce. Mereka
harus mampu memahami perilaku konsumen online, menganalisis data, dan mengoptimalkan pengalaman
pengguna.

Transformasi Digital Dalam Era Globalisasi (Dinda Annisa Putri)



90 a ISSN: 2986-3546

Selain itu, perusahaan juga harus terus berinovasi dalam e-Bisnis. Mereka harus mampu mengikuti
perkembangan teknologi dan tren terbaru dalam industri mereka. Misalnya, perusahaan harus mampu
mengadopsi teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence) untuk meningkatkan pengalaman pengguna,
atau menggunakan teknologi blockchain untuk meningkatkan keamanan transaksi online.

Dalam menghadapi pasar global yang semakin ketat, perusahaan juga harus mampu bersaing dengan
pesaing dari seluruh dunia. Mereka harus mampu memahami kebutuhan dan preferensi konsumen di berbagai
negara, serta mengadaptasi strategi pemasaran dan distribusi mereka sesuai dengan pasar yang mereka tuju.

Dalam perkembangannya, e-Bisnis telah membawa perubahan besar dalam dunia bisnis secara digital.
Perusahaan harus mengadopsi strategi yang tepat, meningkatkan keahlian digital, dan terus berinovasi untuk
bersaing di pasar global yang semakin ketat. E-Bisnis bukan hanya sekadar tren, melainkan menjadi kebutuhan
mendesak bagi perusahaan agar dapat mencapai keunggulan kompet
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